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ABSTRAK
Reska Dwi Putri Rahmadana, Meminimalkan Kesalahan Pada Operasi Perkalian
Menggunakan Metode latis ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa (dibimbing oleh
Muhammad Ahsan dan Zulfigar Busrah)

Metode latis adalah pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan
representasi visual dalam bentuk kotak grid atau kisi-kisi untuk memperkenalkan dan
memahamkan konsep matematika kepada siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan operasi perkalian bilangan bulat pada siswa SD
dan untuk meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian menggunakan metode latis
pada siswa ditinjau dari kemampuan awal siswa SD.

Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi, informan yang
diwawancara ialah guru matematika serta obsevrasi partisipasi kepada peserta didik.
Teknik analisis data menggunakan data reduksi, data display dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jenis kesalahan operasi perkalian bilangan
bulat pada siswa SD Negeri 46 Parepare meliputi kesalahan fakta terjadi ketika siswa
salah menuliskan hasil perkalian atau menjumlahkan angka dengan tidak tepat.
Kesalahan konsep muncul ketika siswa memiliki pemahaman yang kurang tepat tentang
konsep matematika yang diajarkan. Kesalahan prinsip terjadi saat siswa salah
menerapkan prinsip atau aturan matematika yang sesuai dalam menyelesaikan soal.
Kesalahan operasi terjadi ketika siswa melakukan kesalahan dalam langkah-langkah
operasi matematika. Kesalahan penarikan kesimpulan terjadi saat siswa membuat
kesimpulan yang tidak tepat berdasarkan informasi yang diberikan dalam suatu konteks
matematika. Cara meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian siswa SD Negeri 46
Parepare yaitu dengan menggunakan metode latis dalam pembelajaran operasi
perkalian efektif dalam meminimalkan kesalahan siswa terutama dari aspek kesalahan
fakta dan prinsip dimana Metode latis memberikan pendekatan visual yang kuat dalam
memperkenalkan konsep perkalian kepada siswa serta memungkinkan siswa untuk
secara visual melihat dan memahami hubungan antar bilangan melalui kotak grid
metode latis

Kata Kunci : Operasi Perkalian, Metode latis, Kemampuan Awal Siswa
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama

\ Aiif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
D Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
] Fa F ef
) Qaf Q ki
4 Kaf K ka
J lam I Ei
e Mim M em
O Nun N en
5 Wau W we
A Ha H ha
3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
0 Fathah A a

0 Kasrah | i

0 Dammah U u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:

- s-uS kataba

- Jaa fa'ala

- &L suila

- &GS kaifa

- J%»  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
o) Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya

. Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- Q8 qala

- ) rama

- d—ﬁ gila

- Js  yaqulu

Xvii



D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang Ai serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JaLYI4s3,  raudah Ai-atfal/raudahtul atfal
- 355l A5l Ai-madinah Ai-munawwarah/Ai-madinatul munawwarah
- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 0% nazzala

- 5 Ai-birr

XViii



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 333 ar-rajulu

- A&l Aj-galamu

- Ll asy-syamsu
B Ai-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

XiX



- xU6 g khuzu

- S syai'un

- ¢S an-nau'u

-4 inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- GEOIDU 5 s d ) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bl DA Sl Dae A ale Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gellall S s Aihamdu lill@hi rabbi Ai-"@lamin/
Aihamdu lillahi rabbil “alamin
- el gealll Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

XX



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
SRy Allaahu gafiirun rahim
- e J}:\J‘ & lillahi Ai-amru jamt an/lill@hil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

A. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

Swi. = subhanahu wata ‘dla

saw. = Shallallahu ‘Aiaihi wa Sallam’

a.s. = alaihis salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = lahir Tahun

W. = Wafat tahun

0S../...4 = QS. Ai-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/...., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

XXi



ed.

Et Al,

Cet
Terj.

Vol.

No.

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Aiternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
untuk  karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama
penerjemahannya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab
biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya

XXii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam pengembangan kemampuan,
peningkatan mutu kehidupan dan martabat manusia serta mewujudkan manusia yang
terampil, potensial, dan berkualitas dalam melaksanakan pembangunan demi
terwujudnya pembangunan nasional. Oleh karena itu, anipu pendidikan perlu
mendapat perhatian, penanganan, dan prioritas secara sungguh-sungguh oleh
pemerintah, masyarakat pada umumnya, dan para pengelola pendidikan pada
khususnya.*

Pendidikan matematika merupakan aspek yang krusial dalam pengembangan
kemampuan berpikir logis dan keterampilan aritmatika pada siswa. Salah satu area
yang seringkali menimbulkan kesulitan adalah operasi perkalian, yang memerlukan
pemahaman yang baik terhadap konsep dan teknik aritmatika dasar.? Kesalahan yang
terjadi dalam operasi perkalian dapat mengindikasikan adanya kekurangan dalam
pemahaman konsep matematika dasar atau dalam penerapan algoritma yang tepat.®
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang efektif untuk meminimalkan kesalahan
tersebut, terutama dengan mempertimbangkan kemampuan awal siswa sebagai titik

tolak dalam proses pembelajaran.

! Husnul Hotimah, ‘Pengelolaan Dunia Pendidikan di Indonesia: Tinjauan Kritis terhadap
Sumberdaya Manusia dan Kebijakan, Perspektif Konvensional dan Perspektif Islam’, Pendidikan
Islam, 5.2 (2022)

? Ardipal. The Influence of Active Knowledge Sharing Strategies and Initial Ability of
Student’s Mathematical Ability. International Conference of Innovation in Education. (178) (2018).

> Naimmatul, R. S. Implementasi Strategi Example Non Example Perkalian pada Mata
Pelajaran Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika, 6(2).
(2015).



Belajar dan menyelami pendidikan tidak hanya sekedar pembahasan biasa.
Dalam islam, belajar merupakan sebuah kewajiban bagi seluruh umat muslim. Selain
itu Allah swt, juga telah menerangkan tentang keutamaan orang-orang yang
berpendidikan, bahwa Allah swt, mengangkat derajat dan memuliakan orang-orang
yang beiman dan berilmu. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah swt

yang tertera pada Q.S Al-Mujadalah/58:11 yang berbunyi:
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Terjemahan :
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.*

Penejelasan ayat diatas mendeskripsikan bagaimana pentingnya pendidikan
khususnya merujuk pada pendidikan dasar dan kemampuan matematika. Menurut
Adiwarman menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam operasi
perkalian, baik dalam pemahaman konsep dasar maupun dalam penerapan teknik
yang tepat.’ Kesalahan ini dapat berkisar dari kesalahan penulisan angka, kesalahan

dalam langkah-langkah aritmatika, hingga kesalahan dalam memahami konsep dasar

* Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahaannya (Bandung: Cv Diponegoro, 2015)
> Adiwarman, Pembelajaran Matematika SD Dengan Mengguakan Manipulatif. (Forum
Pedagogik Jurnal Pendidikan Agama Islam. 2020)



perkalian seperti komutatif dan asosiatif.
Menurut Kamarullah sebagai landasan kemampuan awal seorang peserta didik

menjelaskan bahwa:

Matematika didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari
struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal dapat juga di sebut
sebagai ilmu bilangan dan angka. Matematika adalah bahasa asosiatif yang
merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki fungsi yang bermakna pada
pendidikan. Matematika mempunyai peranan penting dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tetapi, sampai saat ini tampak banyak
pelajar yang mengalami matematika menjadi disiplin ilmu yang sukar,
membosankan, bahkan sebagai disiplin ilmu yang menakutkan.®

Berdasarkan penjelasan tersebut dimana karakteristik matematika yang
abstrak dan sistematis menjadi salah satu  anipul sulitnya mempelajari matematika.
Banyak siswa yang merasakan kesukaran dalam mengerjakan pertanyaan-pertanyaan
matematika sebagaimana terdapat dalam kemampuan dan kemahiran menghitung
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

Kesalahan matematika adalah ketidakmampuan siswa dalam™ mengerjakan
bilangan saat melakukan perhitungan. Matematika sebagai disiplin ilmu yang
dipelajari seluruh tataran pendidikan demi menyediakan siswa yang kepiawan
analitis, imajinatif, dan berkolaborasi. Kemampuan siswa dalam bidang matematika
tidak ani disamakan dengan bidang pelajaran yang lain. Apabila pelajar terbatas

dalam kemahiran menyelesaikan persoalan perhitungan kasus tertulis mengakibatkan

dampak terhadap belajar mengajarnya. Pelajar tersebut tidak mampu memperoleh

® Kamarullah, ‘Pendidikan Matematika di Sekolah’, Al Khawarizmi: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika, 1.1 (2017)



hasil belajar yang diinginkan.’

Masalah matematika tingkat sekolah dasar terletak pada rendahnya rasa ingin
tahu siswa dan kemauan awal untuk memecahkan masalah tersebut. Ketika hal ini
terbentuk dalam benak siswa, bukan tidak mungkin bagi mereka matematika adalah
sesuatu yang sulit dipahami. Padahal matematika sebagai salah satu mata pelajaran
penting, bukan hanya karena wajib diberikan di sekolah, tetapi jumlah pekerjaan
bergantung pada bagus atau tidak pemahaman dasar matematika.® Permasalahan
yang dihadapi siswa adalah lemahnya kemampuan siswa dalam operasi perkalian
dan lemahnya kemampuan menghapal perkalian dasar. Siswa banyak melakukan
kesalahan-kesalahan dalam operasi perkalian sehingga setiap siswa harus memahami
dan menguasai konsep operasi perkalian agar tidak mengalami kesalahan dalam
berhitung. Salah satu letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian
adalah kesalahan memahami soal dan kesalahan kecerobohan, dimana kesalahan
yang dilakukan siswa tidak berhati-hati, atau tidak teliti dalam menyelesaikan soal
operasi hitung perkalian dan siswa kurang cermat dalam menyelesaikan soal serta
kesalahan mengalikan bilangan bulat dan  anipul yang besar.

Ketakutan siswa pada mata pelajaran matematika merupakan hal yang
berlebihan sehingga mengakibatkan hasil belajar matematika yang rendah tetapi

terdapat pula siswa yang menyukai pelajaran matematika dan menyadari pentingnya

7 Anitah, Sri dkk..Strategi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: Universitas terbuka, 2018)
® Astutik, Yuni.. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Aritmatika
Sosial.”Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo 3(2): 95— 100. 2015



dalam kehidupan sehari-hari.” Tujuan belajar matematika bagi siswa agar memiliki
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
terkait dengan membaca soal,memahami soal dan penyelesian perhitungan dari soal-
soal. Kemampuan memecahkan masalah merupakan kemampuan dalam mencari
jalan keluar untuk mencapai tujuan. Hal tersebut sangat bermanfaat untuk membantu
dalam mata pelajaran lain atau dalam kehidupan sehari hari. Apabila siswa kurang
mampu dalam memecahkan masalah, maka hal tersebut akan berdampak pada proses
belajar siswa yang tidak mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Dalam operasi hitung bilangan kita mengenal operasi perkalian. Banyak
para ahli yang menjelaskan konsep perkalian, diantaranya pendapat Sutawidjaja
yang menjelaskan bahwa perkalian adalah penjumlahan berganda dengan suku-
suku yang sama. Pada prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara
berulang. Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa
sebelum mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan. Lambang
perkalian adalah “ x”.

Definisi Pekalian:Penjumlahan berganda dengan suku-suku yang sama,
misalnya 2 +2 +2 +2 +2. Disebut juga penjumlahan berulang. Disini terdapat lima
suku yang sama yaitu 2. Penjumlahan ini disajikan pula dalam bentuk : 5 x 2

dan disebut perkalian 5 dan 2.\ Jika bilangan-bilangannya “a” dan “b”, maka: a x

® Indri, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Operasi Hitung Penjumlahan Dan
Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Model Pembelajaran Kooperatif (Pontianak : Media Kreatif,
2015) h. 95
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b adalah penjumlahan berulang yang mempumyai “a” suku, dan tiap-tiap suku
sama dengan “b”, dengan rumus : a x b =b +b +b +b +b (a suku). Jika a x b
dinamakan c, maka terdapat : a x b = ¢, yang dibaca: “a kali b sama dengan c,
a dinamakan pengali, b dinamakan bilangan yang dikalikan, atau untuk
singkatnya terkalikan, a x b dan c¢ dinamakan hasil kali. Pada operasi perkalian
pada bilangan cacah berlaku sifat komutatif dan asosiatif, yaitu bilangan yang
saling ditukar tempatnya, hasilnya tetaps sama. °

Menghafal perkalian adalah salah satu cara untuk mengembangkan
ketrampilan perkalian pada peserta didik khususnya pada peserta didik sekoah
dasar, pada usia sekolah dasar inilah peserta didik masih ferpikir secarakogkrit
sehingga dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan media nyata atau
kogkrit. Menghafal perkalian merupakan salah datu kegiatan literasi yang sedang
gencar-gencarnya diranah pendidikan Indonesia. Menghafal perkalian dapat
diterapkan dikelas rendah yaitu kelas Il dimana peserta didik kelas merupakan
peserta didik peralihan dari kelas kecil menuju kelas besar dan perkalian dasar
mualai diajarkan pada kelas Il1l. Menghafal perkalian dapat dilakukan dengn
menggunakan media-media atau metode-metode yang mudah untuk diterapkan
dalam kegiatan menghafal perkalian.

Kegiatan menghafal perkalian memiliki beberapa manfaat diantaranya (1)

10 "Wirasto, Matematika |, (Jakarta, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1991) : 74.



Dengan menghafal perkalian maka peserta didik dapat langsung menarik kembali
tentang perkalian setiap saat, dimanapun, dan kapanpun, (2) Dengan menghafal
perkalian peserta didik dapat menyelesaikan masalah perkalian matematika dalam
kehidupan sehri-hari disekolah maupun diluar sekolah, (3) Dengan menghafal
perkalian maka peserta didik diharapkan untuk dapat memperdalam pemahaman
tentang perkalian dan pengembangan ketrampilan perkalian matematika secara
lebih luas."!

Matematika sangat perlu dipahami dan dikuasai oleh Sekolah Dasar sampai
perguruan tinggi. Sebagian siswa beranggapan bahwa operasi hitung perkalian
merupakan operasi yang sulit untuk menyelesaikan soal, jika siswa mengerjakan soal
operasi hitung lebih dari dua angka. Dalam menyelesaikannnya terdapat kendala
yang siswa alami, dikarenakan siswa belum hafal perkalian 1 sampai 10 dan
kesalahan teknis pada mengerjakan soal operasi hitung perkalian dengan metode
bersusun yang biasa mereka gunakan, sebagian siswa belum faham dalam
mengerjakan perkalian dengan metode bersusun tersebut. Sehingga dari kesalahan
dan kesalahan siswa dalam mengerjakan operasi perkalian dapat dilakukan dengan
tindakan metode baru yang dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan soal
matematika, seperti pemberian metode yang dapat mengurangi tingkat kesalahan dan

kesalahan.

"' Dwi Astuti, Fahniar Eka Noviyanti, Rintis Rizkia Pangestika KETRAMPILAN PERKALIAN
MATEMATIKA MELALUI RUTINITAS MENGHAFAL LIMA BELAS MENIT UNTUK KELAS Il SEKOLAH
DASAR



Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kesalahan mengerjakan operasi
perkalian adalah munculnya berbagai metode dalam perkalian bilangan asli. Metode
tersebut diantaranya adalah metode jarimatika, metode perkalian bersusun, dan
metode perkalian latis. Salah satu metode yang menarik adalah metode perkalian
latis. Metode perkalian latis adalah metode perkalian yang disajikan dalam bentuk

anip yang memuat hasil perkalian. Hasil perkalian dua bilangan ditempatkan
dalam anip yang disusun berdasarkan satuan, puluhan, ratusan dan seterusnya.*?

Metode latis adalah metode perkalian yang menggunakan Kisi untuk
mengalikan dua angka yang multi digit. Metode Latis merupakan salah satu

anipulativ yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran operasi perkalian.
Metode ini dilakukan dengan proses yang lebih rapi dibandingkan dengan
melakukan cara konvensional (bersusun) yang perlu dilakukan perkalian dan
penambahan yang silih berganti. Metode latis merupakan suatu metode anipulativ
yang dapat diberikan kepada siswa untuk memudahkan siswa dalam operasi
perkalian dan juga dapat mengurangi kesalahan dalam berhitung™. Metode Latis ini
dibuat dari sebuah garis yang berbentuk kotak karena nama lain dari metode latis
adalah metode kotak. Menggunakan metode latis memberikan peningkatan yang
istimewa pada kesuksesaan pengkajian matematik. Kasus terurai dapat menurunkan

kesalahan peserta didik dalam menghitung angka.

2 Farlinah Wardiyana, “Pengaruh Penerapan Metode Latis Untuk Mengatasi Kesalahan
Menyelesaikan Operasi Perkalian”, 4.4 (2019)

B Suparingga, ‘Upaya Kesalahan Siswa Dalam Operasi Perkalian Dengan Metode Latis’.
Jurnal Penelitian Pendidikan, 4. 5 (2015)



Berdasarkan analisa, menyatakan pentingnya pemahaman konsep perkalian
bagi siswa dan pentingnya meminimalkan kesalahan pada siswa pada operasi
perkalian, serta dengan mempertimbangkan adanya metode latis. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut hal tersebut, yang dituangkan dalam
penelitian dengan judul penelitian “Meminimalkan Kesalahan pada Operasi

Perkalian Menggunakan Metode Latis ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas yang
menunjukkan masalah terkait dalam operasi menghitung perkalian dengan metode
latis, sehingga dapat di rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana jenis-jenis kesalahan operasi perkalian bilangan bulat pada siswa
SD Negeri 46 Parepare?

2. Bagaimana meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian menggunakan
metode latis pada siswa ditinjau dari kemampuan awal siswa SD Negeri 46
Parepare?

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan msalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari

dilakukannya penelitian mengenai penerapan metode latis dalam menghitung operasi
perkalian berdasarkan rumusan masalah tersebut sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan operasi perkalian bilangan bulat
pada siswa SD.

2. Untuk meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian menggunakan metode

latis pada siswa ditinjau dari kemampuan awal siswa SD.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang akan dilakukan di antaranya:
1. Manfaat Akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
sedikit pemikiran dalam kajian ilmu matematika khususnya menyangkut studi
mengenai meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian menggunakan
metode latis.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan masukan, informasi, serta pertimbangan bagi masyarakat terkhususnya
siswa dan guru untuk membantu mengembangkan ilmu pengetahuan dan

dapat menerapkan metode latis dalam operasi perkalian.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan kajian peneliti terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, terdapat beberapa uraian anipulati yang peneliti gunakan sebagai
referensi penelitian yaitu:

Penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu “Pengaruh
Penerapan lattice Multiplication Method untuk Mengatasi Kesalahan Menyelesaikan
Operasi Perkalian” yang disusun oleh Farlina Wardiyana Fatmala, Mahasiswa dari
Fakultas Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan Matematika 2018.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh penerapan lattice multiplication
method untuk mengatasi kesalahan menyelesaikan operasi perkalian dan
kecemasan matematis pada siswa kelas VIII SMPN 7 Pujut. Dari penelitian
tersebut dapat diketahui persamaan dan perbedaan kajian terdahulu dan judul penulis
saat ini. Persamaannya yaitu penggunaan metode lattice pada materi operasi hitung
perkalian sedangkan perbedaannya pada anip permasalahan. Pada penelitian ini
penulis berfokus pada meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian
menggunakan metode latis pada siswa.

Penelitian terdahulu lainnya adalah yaitu “Upaya Mengatasi Kesalahan Siswa
Dalam Operasi Perkalian dengan Metode latis.” Yang disusun oleh Abdul, Mujib,
Mahasiswa dari Fakultas Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Yogyakarta 2013. Berdasarkan hasil penelitian siswa lebih memilih metode
latis dalam menghitung perkalian dari pada metode yang dikenal sebelumnya.

Persamaan dan perbedaan antara kajian terdahulu dan judul penulis saat ini adalah

11
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mengenai objek dan subjek penelitian. Pada skripsi ini sama-sama meneliti metode
latis dalam metode perkalian. Penelitian terdahulu ini bertujuan untuk mengetahui
upaya mengatasi kesalahan siwa, sedangkan penelitian saat ini bertujuan untuk
mengetahui cara meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian menggunakan
metode latis pada siswa dengan metode penelitian kualitatif.

Terakhir skripsi, ‘“Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Metode
lattice Di Kelas Il Sekolah Dasar” yang disusun oleh Zubaidah, Mahasiswa dari
Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura 2015. Dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan dokumentasi,
wawancara dan observasi. Berdasarkan kesimpulan penulis mengungkapkan bahwa
terjadinya peningkatan yang cukup signifikan dari hasil pembelajaran matematika
sebagai dampak adanya peningkatan hasil belajar degan menggunakan metode
lattice pada siswa kelas 111 SD Negeri 15 Singkawang Selatan. Persamaan penelitian
terdahulu dan penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti metode latis dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif sedangkan perbedaannya, pada penelitian
terdahulu membahas mengenai peningkatan hasil belajar matematika dan penelitian
saat ini membahas meminimalkan kesalahan operasi perkalian dengan metode latis.

Ketiga penelitian tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini

anipu sama. Selain itu yang membedakan penelitian ini dengan yang lain yaitu
meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian menggunakan metode latis yang
dikemukakan dalam penelitian, serta dari sekian skripsi yang ada di Fakultas

Tarbiyah 1AIN Parepare seperti meminimalkan kesalahan pada operasi perkalian
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menggunakan metode latis belum penulis temukan. Berdasarkan perbedaan tersebut,
membuktikan bahwa skripsi ini layak untuk dihadirkan.
B. Tinjauan Teori

B. Operasi Perkalian

Perkalian merupakan salah satu dasar operasi hitung yang harus dikuasai oleh
siswa, untuk memudahkan operasi penghitungan selanjutnya. Konsep dasar
perkalian seharusnya menjadi bagian terpenting yang harus dilakukan dan dikuasai
oleh siswa pada proses pembelajaran di dalam kelas.

Perkalian termasuk materi matematika yang sulit dipahami oleh sebagian
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta didik ditingkatan sekolah
dasar yang belum menguasai materi perkalian, sehingga mereka mengalami
kesalahan jika mengerjakan perkalian yang lebih tinggi. Pada prinsipnya, perkalian
sama dengan penjumlahan berulang. Oieh karena itu, kemampuan prasyarat yang
harus dimiliki siswa sebelum mempelajari perkalian adalah sudah mampu dan
menguasai penjumlahan. Perkalian dilambangkan dengan tanda “x”. Perkalian
adalah bagian dari penambahan atau juga penjumlahan berulang dari suatu bilangan,

misalnya:

3 x7 artinya7+7+7 bukan3+3+3+3+3+3+3
7 x3artinpa3+3+3+3+3+3+3bukan7+7+7
6 X4artinpad+4+4+4+4+4bukan6+6+6+6
Hasil dari perkalian adalah hasil dari penjumlahan berulang. Contoh:
1) 4 x5 =5+5+5+5
=20
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2) 3 X6 =8+8+8
=24

3) 3xX6=6+6+6
=18

Contoh lain yaitu:

2x11=1+1=2

2 X2=2+2=4

2x3=3+3=6— | 2 X 3, artinya bilangan 3 ditambahkan
sebanyak 2 kali. 2 x 3=3+ 3

2 X4=4+4=8
Bilangan 2, 4, 6, dan 8 adalah hasil dari perkalian.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa perkalian
merupakan penjumlahan secara berulang-ulang. Oieh karena itu, syarat
dalamkemampuan mempelajari perkalian adalah dengan menguasi penjumlahan
sehingga siswa mudah dalam menyelesaikannya. Operasi perkalian terdiri dari
beberapa sifat yaitu, sifat komutatif, asosiatif dan distributif.

1) Sifat Komutatif (pertukaran), sifat ini digunakan untuk menukar letak bilangan
dengan hasilnya tetap sama. Secara umum sifat komutatif pada perkalian dapat
ditulisia Xxb=b X a
Contoh: 2 x4=8
4 x2 =8
Jadi, 2 x4=4 x2
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2) Sifat Asosiatif (pengelompokkan), sifat ini berguna untuk menentukan bagian
mana yang akan dikerjakan dahulu. Operasi ini dikelompokkan secara berbeda tetapi
hasil operasinya tetap sama. Secara umum sifat komutatif pada perkalian dapat
ditulis: (a xb)xc=a x (b Xc¢)
Contoh: (5 x3) x4=5 X (3 x4)
15 x4=5 x12
60 = 60
Jadi, (5 X3)x4=5 X (3 x4)
Sifat Distributif (penyebaran), sifat ini merupakan penggabungan dengan cara
mengkombinasikan bilangan dari hasil operasi terhadap elemen-elemen
kombinasi atau di sebut juga sebagai sifat penyebaran. Secara umum sifat
komutatif pada perkalian dapat ditulis: a X (b +¢) = (a xXb )+ (a Xc)
Contoh: 4 X (5+6)=(4+5)+ (4 x6)
4 x11 =20+ 24
44 = 44
Jadi, X (5+6)=(4 X5)+ (4 x6)
a. Penyelesaian Perkalian
Dalam mengerjakan/menyelesaikan operasi hitung perkalian biasanya
dilakukan dengan menggunakan tiga cara yaitu cara mendatar, bersusun panjang,
dan bersusun pendek. Misalnya: Selesaikan 7 x 285
1) Cara mendatar

langkah dalam menyelesaikan perkalian cara mendatar yaitu:



16

7 x285=7 x(200+80+5)
= (7 x200)+(7 x80)+ (7 x5)
=1400 x 560 + 35
=1995
Jadi, 7 x 285 = 1995
2) Cara bersusun Panjang

langkah dalam menyelesaikan perkalian bersusun panjang yaitu:

35 < » (7 x5)
560 - > (7 x80)
1400 o+ » (7 x200)
1995

Contoh lainnya adalah:

23=20+3

12 =10 + 2%
6 «—— 2satuanx3satuan=2 X3 =6
40 «— 2satuan X 2puluhan=2 X 20 =40
30 «—— 1puluhan x 3 satuan =10 x 3 =30

200 «——— 1puluhan x 2 puluhan =10 x 20 =200
276

3) Cara bersusun pendek
langkah perkalian dalam bersusun pendek yaitu:

285
_IX
1995

langkah-langkahnya:
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a. Kalikan bilangan satuan: 5 x 7 = 35. Tulis 5 pada tempat satuan, simpan 3
pada tempatpuluhan.

b. Kalikan bilangan puluhan: 8 x 7 = 56. Jadi 56 + 3 = 59. Tulis 9 pada tempat
puluhan, simpan 5 pada tempatratusan.

c. Kalikan bilangan ratusan: 2 x 7 = 14 dan tambahkan 5, jadi 14 + 5 =19.

Tulis 9 pada tempat ratusan dan 1 pada tempat ribuan. Contoh lainnya

adalah:
23 2 X 3=6,kemudian2 X 2 =4, simpan 4
A2 x = sebagai puluhan, jadi 46.
46
23 + —
276 1 x 3 =3, simpan 3 sejajar dengan 4

\ Puluhan. 1 x 2 =2, simpan 2 disebelah
Turunkan 6

Jumlahkan 4 x 3 =7
Turunkan 2, kemudian tulis 276

d. Bentuk Kotak Perkalian

Kotak perkalian merupakan metode yang menarik. Metode kotak
perkalian sangat sederhana tetapi terbukti sangat efektif bagi setiap orang yang
membenci perhitungan matematika atau orang yang biasanya sering dikatakan
lemah dalam matematika. Dengan teknik ini mereka segera bisa menunjukkan
kemahirannya dalam berhitung perkalian layaknya seorang ahli. Metode ini juga
bagi siapa saja yang merasa kesalahan dalam menyimpan angka dalam perkalian

yang lebih daru dua digit (angka).
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Adapun beberapa bentuk perkalian adalah: perkalian satu digit, perkalian
satu digit dengan satu digit, perkalian dua digit dengan dua digit, perkalian dua

digit dengan tiga digit, perkalian tiga digit dengan tiga digit, berikut contohnya:*

1) Perkalian satu digit

Gambar 2. 7 Bentuk Perkalian 1 digit

2) Perkalian dua digit dengan dua digit

atau

Gambar 2. 8 Bentuk Perkalian 2 digit

3) Perkalian dua digit dengan dua digit

Gambar 2. 9 Bentuk Perkalian 2 digit dengan 2 digit

14 Bekti Hermawan Handojo, Math Magic (Jakarta: Kawan Pustaka, 2014). h. 42
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4) Perkalian dua digit dengan tiga digit

atau

Gambar 2. 10 Bentuk Perkalian 3 digit dengan 2 digit

5) Perkalian tiga digit dengan tiga digit

Gambar 2. 11 Bentuk Perkalian 3 digit dengan 3 digit

C. Kesalahan Matematika

Kesalahan adalah kelalaian, kelemahan, cacat, kekeliruan, ketidaksempurnaan,
atau kesalahan juga dapat diartikan sebagai kegagalan untuk melakukan apa yang
benar. Menurut Kamirullah, kesalahan merupakan penyimpangan dari yang benar
atau penyimpangan dari yang telah ditetapkan. Kesalahan merupakan penyimpangan
terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten maupun isidental pada
daerah tertentu. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian

kesalahan adalah penyimpangan yang dilakukan dalam menyelesaikan suatu
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pekerjaan dari hal yang dianggap benar atau penyimpangan dari prosedur yang telah
ditetapkan sebelumnya.
Menurut Soedjadi terdapat beberapa kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan

soal matematika, yaitu:
a. Kesalahan Fakta

Fakta dalan matematika merupakan perjanjian atau pemufakatan yang dibuat
dalam matematika misalnya nama, lambang, istilah, serta perjanjian. Kesalahan
yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu tentang
lambang- lambang atau simbol huruf dan kata dalam menyelesaikan soal
matematika. Berdasarkan uraian di atas, siswa dikatakan melekukan kesalahan fakta
dalam menyelesaikan soal apabila siswa tidak dapat menuliskan dengan benar apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Kesalahan ini terjadi ketika siswa salah
dalam memahami lambang-lambang atau simbol huruf dan kata dalam soal
matematika. Contohnya, jika dalam soal terdapat operasi perkalian (misalnya, 2 x
3), siswa salah menuliskan lambang atau simbol yang sesuai dengan operasi
tersebut.
b. Kesalahan Konsep

Konsep dalam matematika merupakan pengertian abstrak yang memungkinkan
seseorang menggolonggolongkan objek atau peristiwa. Kesalahan yang sering
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu siswa sering
melakukan kesalahan tentang bagaimana menangkap konsep dengan benar.

Kesalahan konsep adalah kesalahan memahami gagasan abstrak. Konsep

dalam matematika adalah suatu ide abstrak yng mengakibatkan seseoramg dapat
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mengklasifikasikan objek-objek atau kejadian-kejadian dan menentukan apakah
objek atau kejedian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut.
Belajar konsep adalah belajar memahami sifat-sifat dan benda-benda atau peristiwa
untuk dikelompokan dalam satu jenis. Kesalahan konsep dalam matematika
berakibat lemahnya penguasaan materi secara utuh dalam matematika, aturan
mempunyai makna yang sama dengan prinsip. Prinsip dalam matematika yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai dalil, anip dan aturan atau rumus-
rumus yang berlaku dalam mencari penyelesaian soal-soal matematika.

Kesalahan ini terjadi ketika siswa gagal memahami konsep operasi perkalian
secara benar. Mereka mungkin tidak memahami bagaimana mengaplikasikan konsep
tersebut dalam situasi yang berbeda. Contohnya, mereka bingung ketika harus
mengalikan bilangan anipula dengan bilangan positif.

c. Kesalahan Prinsip

Prinsip dalam matematika merupakan pernyataan yang menyatakan
berlakunya suatu hubungan antara beberapa konsep. Pernyataan itu dapat
menyatakan sifat-sifat atau konsep atau anip-hukum atau anipul atau dalil yang
berlaku dalam konsep itu. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika yaitu seringnya siswa tidak memahami asal-usul
suatu prinsip, ia tahu rumusnya tetapi tidak tahu menggunakannya.

Berdasarkan uraian di atas, siswa dikatakan melakukan kesalahan prinsip dalm
menyelesaikan soal apabila siswa mengetahui rumus atau aturan yang berlaku tetapi
siswa tidak menggunakan rumus atau aturan tersebut untuk saat menjawab soal.

Kesalahan ini terjadi ketika siswa mungkin tahu rumus atau aturan yang berlaku
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untuk operasi perkalian, tetapi mereka tidak menggunakannya dengan benar.
Misalnya, mereka tahu rumus perkalian namun gagal menggunakannya secara tepat
dalam menyelesaikan soal.
d. Kesalahan Operasi

Operasi adalah pengerjaan aljabar atau pengerjaan operasi yang lain, dengan
kata lain operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari suatu atau
lebih dari elemen yang diketahui. Berdasarkan hal tersebut, siswa dikatakan
melakukan kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal apabila siswa tidak tepat
menghitung hasil operasi dalam soal. Kesalahan ini terjadi ketika siswa tidak tepat
dalam menghitung hasil operasi, termasuk operasi perkalian. Contohnya, mereka
melakukan kesalahan dalam mengalikan angka atau melakukan langkah-langkah
operasi secara tidak benar.
e. Kesalahan Penarikan Kesimpulan

Kesalahan dalam menarikan kesimpulan yang dilakukan oleh siswa dapat
berupa melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar atau melakukan
penyimpulan pernyataan yang tidak sesuai dengan penalaran logis. Meminimalisir
kesalahan adalah upaya untuk mengurangi kesalahan yang dapat dilakukan dengan
berbagai cara termasuk dalam hal belajar matematika. Beberapa kesalahan dapat
terjadi pada siswa dalam proses pembelajaran matematika, oleh karena itu
diperlukan berbagai metode yang bertujuan meminimalisir kesalahan. Penggunaan
metode pembelajaran yang sangat tepat dalam setiap proses pembelajaran adalah hal
penting agar pembelajaran tersebut efektif. Kesalahan ini terjadi ketika siswa

melakukan kesimpulan tanpa alasan pendukung yang benar atau melakukan
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penyimpulan pernyataan yang tidak sesuai dengan logika. Misalnya, mereka
menyimpulkan hasil perkalian dua bilangan tanpa melakukan perhitungan yang
benar.™
D. Metode Latis
Menurut pakar ilmu matematika Handojo bahwa metode latis atau Latis
perkalian adalah metode perkalian yang menggunakan kisi untuk mengalikan angka
multi angka yang mana perhitungan perkaliannya menggunakan Kisi yang setiap

1.1° Banyaknya kisi disesuaikan dengan banyaknya

selnya dibagi dua secara diagona
angka yang dikalikan. Hasil perkalian dua bilangan ditempatkan dalam label yang
disusun berdasarkan satuan dan puluhan. Bagian atas diagonal atas diisi dengan
angka puluhan dan diagonal bawah diisi dengan angkasatuan.'” Metode Latis adalah
kotak perkalian yang membutuhkan permainan memori dan latihan di samping harus
hapal perkalian satu kisi hingga 9x9. Metode Latis ini  memberikan
kemudahanmenghitung suatu perkalian dengan cara membuat kotak sehingga siswa
memiliki ketangkasan dan keterampilan berhitung perkalian.'®

Metode latis digunakan dalam mata pelajaran matematika dalam materi
perkalian. Materi perkalian dengan menggunakan metode latis ini bisa diterapkan

dalam bentuk perkalian bilangan asli, perkalian latis dapat diaplikasikan dalam

perkalian desimal, baik perkalian desimal dengan menggunakan bilangan asli

> Soedjadi. Kiat Pendidikan Matematika Indonesia. (Jakarta: Dep.Pendidikan Matematika)
2021)
'® Handojo, Srihari Ediant. Belajar Matematika. (Jakarta: Kawan Pustaka, 2014). h. 42

"Bekti Hermawa, Math Magic. (Jakarta: Kawan Pustaka, 2014) h 40

'® Handojo, Srihari Ediant. Belajar Matematika. (Jakarta: Kawan Pustaka, 2014). h. 42
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maupun perkalian bilangan desimal dengan desimal. Disini peneliti menggunakan
perkalian dasar.

Metode perkalian latis sangat berbeda dengan metode perkalian bersusun,
dimana nilai puluhan dan satuan sudah ditempatkan dalam kotak tertentu sehingga
mengurangi tingkat kesalahan peserta didik dalam operasi perkalian. Sebelum
menggunakan metode latis guru harus memastikan bahwa seluruh peserta didik
mengetahui nilai puluhan dan nilai satuan dalam suatu bilangan. Penggunaan
metode perkalian latis merupakan suatu metode alternatif yang dapat diberikan
kepada peserta didik untuk menyelesaikan perhitungan perkalian yang lebih
panjang, misalnya operasi perkalian bilangan asli puluhan dan ratusan. Selain untuk
perkalian bilangan asli, perkalian latis juga dapat diaplikasikan dalam perkalian
desimal, baikperkalian desimal dengan bilangan asli maupun perkalian desimal
dengan desimal.

Adapun langkah-langkah metode perkalian latis pecahan desimal adalah:

Misal perkalian 32,98 x 27 =19

a. Buatlah grid sesuai dengan angka yang dikalikan (4 kolom untuk 32,98 pada
bagian atas dan 2 baris untuk 27 pada bagian samping). letakkan titik desimal
tepat diatas garis yang memisahkan angka 2 dan 9 pada angka 32,98. Kemudian

bagilah bagian dalam setiap grid menjadi 2 bagian seperti gambar dibawah ini.

®paul Swan and Ricard, Australian Curriculum mathematics (Resource Book: Number and
Algebra, 2017) h. 119.
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Gambar 2.1 Grid 01 Metode Perkalian
b. Kalikanlah 2 (digit pertama dari 27) dengan angka 32,98, lalu tempatkan
hasilnya pada grid masing-masing yang telah dibagi dua. Angka puluhan untuk
kotak diagonal atas dan angka satuan pada diagonal bawah. Jika hasil
perkaliannya hanya satuan seperti 3 x 2 = 6, maka hasilnya ditambah angka 0.
Jadi hasil

3X2=6

Gambar 2.2 Grid 2 Metode latis

c. Kalikanlah 7 (digit terakhir dari 27) dengan angka 32,98, lalu tempatkan

hasilnya pada grid masing-masing yang telah dibagi dua.

2 L g8

- b1 /1/ N
//{ 8/6
=

3
]
2 1 / 6 5 7
g / 4 ‘/3 ‘A
7 ]

19 14

=0

Gambar 2.3 Grid 3 Metode latis
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Setelah angka-angka ditempatkan pada posisi yang benar, langkah selajutnya

adalah menjumlahkannya secara diagonal.

3 2 . 9 8

()

Gambar 2.4 Grid 4 Metode latis
Untuk angka yang jumlahnya dua digit seperti angka 14, maka angka
puluhannya ditambahkan ke digit selanjutnya. Cara memindahkan angka

puluhannya dimulai dari posisi kanan ke kiri,Jadi:

7 19 14 [
2+7=9 1+190 =20 4

Y 0

Gambar 2.5 Grid 5 Metode latis

langkah terakhir tempatkan tanda desimal pada posisi yang benar. Posisi tanda
koma dalam jawaban sesuai banyaknya digit di sebelah kanan tanda koma dari
kedua bilangan yang dikalikan. Jumlah digit yang berada di sebelah kanan
tanda desimal 32,98 adalah 2, sedangkan pada 27 tidak ada tanda desimal. Jadi

jumlah angka dikanan desimal adalah 2 digit.



Hasil akhir perhitungan 32,98 x 27 = 890,46

3 2 , 9 8

(=1

0 0 5 4 ]

Gambar 2.6 Grid 6 Metode latis

27
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Kerangka anip adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar

konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasar tinjauan pustaka dengan

meninjau teori yang disusun.?® Berikut bagan kerangka anip yang menjelaskan

tentang penelitian ini:

(Kemampuan Awal Siswa)

Siswa Sekolah Dasar

/

(.U"Pf-*’!\’!—‘

Indikator Jenis Kesalahan

Kesalahan Fakta

Kesalahan Konsep
Kesalahan Prinsip
Kesalahan Operasi

Kesalahan Penarikan Kesimpulan

~N

J

(

1)
2)

3)

\_

Metode Latis

Membuat kotak perkalian
Menggalikan angka-angka
bersesuaian

Menjumlahkan hasil pada kolom

diagonal secara berurutan.

\

J

Identifikasi Jenis-Jenis Kesalahan Operasi
Perkalian Bilangan Bulat dan Pecahan
Desimal Pada Siswa

Identifikasi Cara Meminimalkan
Kesalahan Pada Operasi Perkalian
Menaaunakan Metode Latis Pada Siswa

%0 Husai Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013) h. 33
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E. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu metode penelitian ilmu-ilmu  anipu yang mengumpulkan
dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasi
data kualitatif yang telah diperoleh. % Jenis penelitian yang digunakan penulis
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode dalam meneliti
status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu anipu pemikiran, atau

pun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. %

Penelitian deskpriptif ini adalah untuk membuat deskriptif gambaran atau
lukisan secara sistematis anipul dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.”® Penelitian deskriptif digunakan karena
penelitian ini mendeskripsikan bagaimana kondisi pemahaman awal peserta didik

sesuai dengan konsep penelitian.
F. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 46 Parepare pada siswa kelas
V SD tersebut terletak di Jalan Jendral Sudirman Kota Parepare. Alasan penelitian

dilakukan pada sekolah tersebut dikarenakan kondisi pemahaman awal peserta didik

2L Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Upaya mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif
Dalam Berbagai Disiplin llmu, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) h. 13

?2\WahyuRidha, Strategi Public Relations (Jakarta: Excellent Islamic, 2014) H. 23

23 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo, 2013) h. 54
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sesuai dengan konsep penelitian ini serta metode latis dapat di gunakan dalam proses

pembelajaran dikelas tersebut.